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Pengolahan Serat
Menjadi Benang.
Pengolahan serat menjadi benang dapat dilakukan secara manual

dengan tenaga manusia atau modern dengan mesin.

Pengolahan bahan serat alam memerlukan proses yang lebih panjang.

Sifat-sifat serat akan berpengaruh terhadap cara pengolahan benang

atau kain baik pengolahan secara mekanik maupun pengolahan secara

kimia.
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Pemintalan Benang
(Spinning).
Bahan baku serat yang sudah dikumpulkan, diolah dengan pembukaan

serat, melakukan pembersihan dan pencampuran serat.

Serat-serat yang datang dalam wujud masih bergumpal akan diurai dan

dibersihkan (ginning). Kegiatan ini menggunakan mesin yang disebut

mesin blowing.

Serat yang sudah bersih kemudian diurai dan dipisah sesuai ukuran

panjang pendeknya. Mesin yang bertugas melakukan ini bernama

mesin carding.
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Anatomi alat pemintal
benang.
Bahan baku serat yang sudah dikumpulkan, diolah dengan pembukaan

serat, melakukan pembersihan dan pencampuran serat.

Serat-serat yang datang dalam wujud masih bergumpal akan diurai dan

dibersihkan (ginning). Kegiatan ini menggunakan mesin yang disebut

mesin blowing.

Serat yang sudah bersih kemudian diurai dan dipisah sesuai ukuran

panjang pendeknya. Mesin yang bertugas melakukan ini bernama

mesin carding.
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Penggulungan benang.
Proses selanjutnya setelah sesuai ukuran, serat akan melalui

proses penarikan dan penggulungan menjadi ukuran tertentu.

Mesin yang bertugas melakukan ini adalah mesin roving.
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Pencelupan Warna
(Dyeing).
Pemberian warna pada benang disesuaikan dengan jenis

benang, sehingga warna yang dihasilkan tidak mudah luntur.

Pencelupan dan pencetakan adalah proses yang digunakan

dalam pengubahan serat tekstil mentah menjadi barang jadi

yang menambah penampilan kain tekstil.
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Proses  Benang
Menjadi Kain .



Terima
Kasih.
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